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A  B  S  T  R  A  C  T 

Children with intellectual disabilities have deficits in general 

mental abilities due to insignificant cognitive development. The 

deficits result in weak attention functions that difficulty 

maintaining focus and are easily distracted. Therefore, they 

failed to meet standards in responsibility including daily life 

aspects. Implementing behavior modification enhances mastery 

of daily life skills and also training focuses in order that 

children become more independent. This study aims to examine 

whether buttoning skills practice could increase focus on 

intellectual disability children. The experimental approach was 

carried out with a single case AB with backward chaining 

technique assisted by prompting and giving positive 

reinforcement. The participant was a 9-year-old girl with the 

initials ZR who was diagnosed with mild intellectual disability. 

Assessment based on accomplishment following the stages 

systematically. The results show there is an improvement trend 

in mastering buttoning skills. This is due to appropriate positive 

reinforcement being selected that motivated participants to 

focus on completing tasks. Repetition makes participants 

become more acclimated to wear button-up clothes. This skill 

practice could be an option to encourage focus on intellectual 

disability children. 

A  B  S  T  R  A  K 

Anak dengan intellectual disability mengalami defisit 

kemampuan mental disebabkan perkembangan kognitif yang 

tidak optimal. Fungsi atensi yang lemah adalah faktor bawaan 

yang membuat anak kesulitan membangun fokus dan mudah 

terdistraksi. Oleh karena itu anak belum mampu mandiri dalam 

mengurus kebutuhan sehari-hari. Menerapkan intervensi 

modifikasi perilaku dapat meningkatkan penguasaan 

keterampilan agar anak menjadi lebih mandiri. Penelitian ini 

hendak melihat bagaimana latihan berpakaian berkancing 

(buttoning skills) dalam meningkatkan fokus pada anak 

intellectual disability. Pendekatan eksperimen dilakukan 

menggunakan desain single case AB dengan teknik backward 

chaining dibantu teknik prompting dan pemberian positive 

reinforcement.  Partisipan yang terlibat adalah anak perempuan 

berinisial ZR berusia 9 tahun yang terdiagnosa mild intellectual 

disability. Pengukuran berdasarkan keberhasilan anak 
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Pendahuluan 

 
Intellectual disability (ID) secara 

historis dahulunya dikenal dengan retardasi 

mental yaitu keadaan perkembangan mental 

yang terhambat ditandai gangguan fungsi 

kognitif dan hambatan fungsi adaptif yang 

signifikan (Boat & Wu, 2015). American 

Psychiatric Association (APA) 

menerangkan dalam The Diagnostic and 

Statistical Manual of Mental Disorders edisi 

kelima (DSM- V) bahwa intellectual 

disability merupakan perkembangan saraf 

yang tidak optimal yang terjadi di masa 

kanak-kanak sebelum usia 18 tahun. 

Penegakkan diagnosis intellectual disability 

harus melewati asesmen klinis yang 

terstandarisasi (Patel, Cabal, Ho & Merrick, 

2020; Schalock, Luckasson, Tassé 2021; 

Shapiro & O’Neill, 2019). 

APA menentukan klasifikasi kondisi 

intellectual disability berdasarkan tingkat 

kemampuan fungsi adaptatif, dalam konteks 

konseptual, sosial dan praktikal, untuk 

menentukan taraf bantuan yang dapat 

diberikan (APA, 2013). Klasifikasi mild atau 

ringan paling banyak ditemui sebanyak 85% 

dari populasi dengan kemampuan inteligensi 

di bawah rata-rata. Faktor lingkungan, 

psikososial, sosioekonomi lemah dan akses 

kesehatan yang tidak memadai menjadi 

risiko terbesar anak dapat mengalami mild 

intellectual disability (J. C. Harris, 2006; 

Huang, Zhu, Qu & Mu, 2016). 

Anak mild intellectual disability 

mengalami defisit kognitif yang melibatkan 

proses penalaran, perencanaan, pemecahan 

masalah, berpikir abstrak dan belajar dari 

pengalaman. Dampaknya perkembangan 

penyesuaian anak menjadi terganggu, 

khususnya dalam hal standar kemandirian 

dan tanggung jawab individu di sosiokultural 

(J. C. Harris, 2006; Matson, 2007; Schalock 

et al., 2021).  

Kondisi ini dapat terlihat dari aktivitas 

sehari-hari, misalnya dalam relasi sosial 

anak mengalami hambatan dalam bahasa, 

namun masih bisa menjalin interaksi yang 

terbatas. Umumnya gejala- gejala klinis 

tidak disadari sampai memasuki masa usia 

sekolah yang mana anak menunjukkan 

kesulitan, bahkan tidak mampu, mengikuti 

perkembangan teman sebaya sehingga gagal 

memenuhi norma yang diharapkan (Shapiro 

& O’Neill, 2019).  

Di sekolah anak mild intellectual 

disability relatif lambat mengikuti 

pembelajaran dibandingkan anak yang tidak 

mengalami gangguan ini. Kemampuan 

membaca, menulis dan berhitung cukup sulit 

dicerna bagi anak sehingga memprioritaskan 

akademik kurang tepat jika dijadikan acuan 

pencapaian. Memberikan supervisi 

keterampilan justru lebih berguna bagi anak 

dalam kehidupan bersosial (APA, 2013; 

Boat & Wu, 2015; Murpratiwi, Ika A. & 

Tjakrawiralaksana, 2018). 

Menguasai keterampilan sangatlah 

penting sebagai tahapan awal bahwa anak 

mencapai kemandirian (Ardiç & Cavkaytar, 

2014). Namun, tantangan yang dihadapi 

adalah sulitnya membangun atensi dalam 

melewati tahapan buttoning skills secara sistematis. Hasil dari 

penelitian terdapat gambaran adanya peningkatan tren 

penguasaan buttoning skills. Peningkatan terjadi antara lain 

disebabkan pemilihan positive reinforcement yang tepat 

sehingga anak termotivasi untuk fokus menyelesaikan tugas-

tugasnya. Proses pengulangan yang berurutan membuat anak 

menjadi semakin terbiasa mengenakan pakaian berkancing. 

Pembiasaan latihan buttoning skills dapat dijadikan opsi untuk 

melatih fokus pada anak intellectual disability. 

mailto:nadira.khairunnisa-2018@psikologi.unair.ac.id
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durasi yang panjang dengan menerima 

informasi yang kompeks. Atensi dan 

inteligensi memiliki hubungan kemampuan 

dasar kognitif dimana atensi melibatkan 

usaha mental sebagai sumber dan penentu 

kecerdasan seseorang (Schweizer, 2010)..  

Riset neuropsikologis menunjukkan 

bahwa permasalahan atensi merupakan 

faktor bawaan dari perkembangan kognitif 

yang menghambat kemampuan perseptif, 

motorik, dan belajar pada anak intellectual 

disability. Oleh karena itu salah satu ciri 

mereka adalah kesulitan membangun fokus 

dan mudah terdistraksi (Djuric-Zdravkovic, 

Japundza-Milisavljevic & Macesic-Petrovic, 

2010). 

Mereka relatif enggan terlibat dalam 

aktivitas yang membutuhkan atensi yang 

detail. Mereka mungkin tidak menyelesaikan 

tugas atau bersikap ceroboh dalam aktivitas 

tersebut (Jacob, Pilay & Oyefeso, 2021).  

Hal-hal seperti suara, gambar, dan benda 

dapat mengalihkan perhatian sehingga 

menurunkan kesadaran anak pada hal utama 

yang perlu dilakukan.  

Padahal atensi sangat dibutuhkan 

untuk bisa berpartisipasi secara aktif dalam 

meningkatkan performa dan penyelesaian 

tugas (Laureys & Tononi, 2009). Selain itu 

atensi berkorelasi dengan pencapaian anak di 

kemudian hari. Adanya defisit pada atensi 

sering kali dikaitkan dengan lemahnya 

impuls dan perilaku, sehingga anak tidak 

dapat menyesuaikan diri di lingkungan 

dengan baik (Gardner-Neblett, DeCoster & 

Hamre, 2014; Güvendi & İlhan, 2017). 

Penelitian ini mengangkat kasus anak 

perempuan berinisial ZR berusia 9 tahun. ZR 

diketahui memiliki riwayat kesehatan yang 

cukup berat. Ibunya mengalami stres selama 

masa kehamilan. Selain itu anak terdiagnosis 

infeksi saluran kencing, thypus dan radang 

paru-paru di lima tahun pertama. Sejak awal 

anak mengalami keterlambatan capaian 

perkembangan motorik dan bahasa, namun 

orang tua mengabaikan hal tersebut. Seiring 

waktu ZR juga menunjukkan hambatan di 

ranah sosial.  

ZR lebih nyaman bermain dengan 

anak yang lebih muda karena ditolak oleh 

teman sebayanya. Di samping itu, di usia 

saat ini ZR masih belum bisa membaca dan 

masih berlatih menyalin tulisan. Wali 

kelasnya menyadari hambatan ini setelah 

melihat ZR kesulitan mengikuti 

pembelajaran di sekolah.  

Selama masa pandemi ZR lebih 

banyak menghabiskan waktu bermain dan 

sering tantrum karena tidak mau 

mengerjakan tugas sekolah. ZR hanya 

mampu bertahan lima belas sampai tiga 

puluh menit untuk duduk belajar. Dua dari 

sepuluh nomor mampu dikerjakan dengan 

benar dibantu oleh Ibunya. Selebihnya, ZR 

lebih tertarik dengan suara-suara dari luar 

rumah yang membuatnya kehilangan fokus. 

Setelah melakukan serangkaian 

asesmen diketahui bahwa ZR mengalami 

keterlambatan di kemampuan bina diri. 

Orang tua selalu menyiapkan kebutuhan ZR 

dan tidak membiasakannya melakukan 

secara mandiri. Salah satu aspek bina diri 

yang tertinggal adalah kemampuan self-help 

dressing atau berpakaian. ZR selalu 

dipakaikan kaus karena dirasa lebih efisien.  

Terkadang anak nyaris terlambat ke 

sekolah karena persiapan mengenakan 

seragam membutuhkan waktu yang lama. 

Seragam sekolah memiliki desain pakaian 

berkancing yang cukup sulit dilakukan pada 

anak yang mengalami gangguan kognitif.  

Keterampilan berpakaian khususnya 

memasang dan melepas kancing (buttoning 

skills) membutuhkan kemampuan motorik 

halus dan konsentrasi yang tinggi. Buttoning 

skills merupakan keterampilan yang 

kompleks yang membutuhkan urutan 

langkah. Anak harus mengetahui setiap 

langkah secara berurutan untuk bisa 

menguasainya (Murpratiwi, Ika A. & 

Tjakrawiralaksana, 2018; Wibowo & 

Tedjasaputra, 2019). 

Amalia dan Savitri (2019) melakukan 

penelitian terkait keterampilan berpakaian 

pada anak moderate intellectual disability 

menggunakan modifikasi perilaku. 

Modifikasi perilaku merupakan intervensi 

perilaku yang melibatkan prinsip dan teknik 

yang sistematis dalam membentuk, 

meningkatkan atau menurunkan perilaku 
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(Martin & Pear, 2019).  

Kedua peneliti mengungkapkan bahwa 

efektivitas program intervensi modifikasi 

perilaku ditentukan dari teknik yang 

digunakan yaitu backward chaining. Teknik 

backward chaining diawali dengan 

melakukan tahapan paling akhir yang 

merupakan hal termudah dari keseluruhan 

tahapan. Anak melakukan tahapan satu per 

satu secara sistematis sampai ke titik awal 

agar lebih mudah dikuasai (Wibowo & 

Tedjasaputra, 2019). 

Proses backward chaining akan terasa 

lebih mudah jika menggunakan teknik 

prompting agar lebih efektif. Teknik 

prompting adalah teknik untuk membentuk 

perilaku di waktu yang tepat. Selama masa 

tritmen berlangsung perlu adanya 

pendampingan untuk membantu 

memunculkan perilaku yang diinginkan. 

 Bentuk respons prompting terbagi 

menjadi empat yaitu fisikal, meniru, gestur 

dan verbal. Keempat bentuk ini secara 

berurutan dari yang termudah sampai 

tersulit. Bentuk fisikal yaitu memberikan 

bantuan secara fisik, biasanya ada bantuan 

sentuhan antara tangan pendamping dengan 

tangan anak agar mendorong munculnya 

perilaku. Kemudian bentuk meniru adalah 

proses demonstrasi yang dilakukan oleh 

pendamping di depan anak. Disini anak 

belajar memperhatikan dan mengikuti 

tahapan yang benar sesuai contoh yang 

diberikan.  

Ketiga adalah bentuk gestur yaitu 

gerakan fisik yang bertujuan mengarahkan 

anak untuk melakukan perilaku yang tepat. 

Misalnya, pendamping menunjuk ke arah 

lubang kancing sehingga anak fokus 

memperhatikan dan memasukkannya 

dengan benar. Terakhir adalah bentuk verbal 

dimana pendamping tidak lagi memberikan 

bantuan dalam bentuk gerakan selain arahan 

suara. Prompting yang diberikan dapat 

berupa instruksi, aturan, petunjuk maupun 

pengingat (Miltenberger, 2016; Sabielny & 

Cannella-Malone, 2014). 

Agar anak bersemangat mengikuti 

proses tahapan tritmen maka diperlukan 

positive reinforcement untuk meningkatkan 

keberhasilan pembentukan perilaku. 

Pertimbangan pemberian teknik ini 

mengingat anak dengan mild intellectual 

disability mudah enggan mengikuti proses 

mental yang cukup rumit sebab 

keterbatasannya dalam membangun fokus. 

Oleh karena itu memberikan dukungan 

berupa hadiah diharapkan memotivasi anak 

untuk mau menyelesaikan melepas dan 

memasang kancing baju sampai 

keterampilan tersebut terbentuk (Martin & 

Pear, 2019). 

Dikatakan positive reinforcement 

karena hadiah diberikan setelah anak 

berhasil memunculkan perilaku yang 

diinginkan. Bentuk-bentuk positive 

reinforcement juga beragam yakni social 

(misalnya pujian), tangible (minsalnya 

mainan), edible (misalnya kue) dan activity 

(misalnya bersepeda). Keempat bentuk ini 

diberikan menyesuaikan dengan kebutuhan 

dan kesukaan pada anak (Hardy & McLeod, 

2020; Miltenberger, 2016). 

Penelitian yang dilakukan Murpratiwi 

dan Tjakrawiralaksana (2018) menggunakan 

kombinasi ketiga teknik tersebut untuk 

meningkatkan keterampilan berpakaian 

berkancing pada anak moderate intellectual 

disability. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa anak semakin menguasai 

keterampilan berkancing dengan intensitas 

prompting yang semakin berkurang.  

Anak dengan intellectual disability 

membutuhkan pendampingan yang baik agar 

mampu mengurus dirinya dengan baik. 

Pendampingan ini perlu diberikan secara 

intermiten selama masa transisi atau periode 

ketidakpastian. Artinya, anak perlu 

mendapatkan bimbingan sampai mahir dan 

secara mandiri menyelesaikan tugasnya 

ketika hal-hal yang mendasar (Martyana & 

Diana, 2018; Schalock et al., 2021). Apabila 

diterapkan modifikasi perilaku maka dapat 

membantu meningkatkan fokus pada anak. 

Termasuk buttoning skills diyakini dapat 

mengasah atensi dan konsentrasi, sehingga 

dapat mendorong rasa percaya diri jika anak 

berhasil menguasainya. 

 

Metode 
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 Partisipan 

Partisipan yang dilibatkan adalah anak 

perempuan berinisial ZR berusia 9 tahun 

yang duduk di kelas 2 sekolah dasar negeri 

di kota Surabaya. ZR melewati serangkaian 

asesmen psikologis berkaitan dengan 

keluhan yang ada. Hasil pengukuran 

Stanford Binet didapatkan skor IQ partisipan 

57 dengan mental age 5 tahun 1 bulan. 

Kemudian hasil pengukuran VSMS 

diperoleh skor 66 dengan social age setara 5 

tahun 9 bulan. Salah satu aspek dari VSMS 

yang paling tertinggal adalah kemampuan 

self-help dressing atau berpakaian. ZR 

kemudian mendapatkan diagnosa mild 

intellectual disability setelah proses 

intergrasi hasil pengukuran psikologis dan 

riwayat yang diperoleh dari observasi serta 

wawancara.  

Setelah peneliti melakukan proses 

asesmen dibuatlah analisis fungsional 

berkaitan dengan hambatan adaptif 

partisipan berkenaan dengan self-help 

dressing yang dijelaskan pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 1. Analisis fungsional partisipan  

Antecedent  
(A) 

Behavior 
(B) 

Consequence  
(C) 

ZR memiliki 

defisit fungsi 

kognitif 

ZR tidak 

fokus 

mengerja

kan tugas 

ZR kesulitan 

beradaptasi 

karena 

responnya 

relatif 

lambat 

Orang tua 

tidak 

membiasakan 

ZR 

mengenakan 

baju 

berkancing 

ZR belum 

bisa 

mengena-

kan  

pakaian 

berkancing 

secara 

mendiri 

Kemampuan 

adaptifnya 

terhambat 

 

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa gangguan 

kognitif yang dialami oleh partisipan 

memiliki faktor bawaan berkaitan dengan 

membangun fokus sehingga 

perkembangannya cenderung lambat. 

Kemudian peran orang tua yang masih 

membantu kebutuhan partisipan sehingga ia 

tidak dibiasakan mengenakan pakaian 

kancing secara mandiri. Akibatnya 

kemampuan bina diri dalam aspek 

berpakaiannya terhambat. 

Desain  Penelitian 

Berdasarkan kondisi partisipan maka 

peneliti menerapkan merupakan intervensi 

modifikasi perilaku untuk membentuk 

perilaku yang diinginkan dari aspek self-help 

dressing yakni buttoning skills atau melepas-

memakai kancing baju. Perilaku ini dipilih 

setelah memberikan informed consent dan 

proses konseling dengan orang tua sebagai 

bentuk kesediaan mengikuti proses tritmen. 

Dalam prosesnya pola riset yang digunakan 

adalah single case AB untuk mengukur target 

perilaku yang diharapkan (Silmina & 

Djuwita, 2018). Pembentukan buttoning 

skills menggunakan teknik backward 

chaining dengan acuan penelitian Turner, 

Lammi & Phelan (2001) tentang 

mengajarkan kemandirian berpakaian pada 

anak. Setiap tahapannya telah disesuaikan 

oleh peneliti berdasarkan observasi dan 

performansi uji coba.  

Pengukuran Penelitian 

Pelaksanaan intervensi buttoning skills 

menggunakan teknik backward chaining 

dilakukan dengan tahapan-tahapan 

tersistematis yang disampaikan di Tabel 2. 

Tabel 2. Tahapan backward chaining – 

buttoning skills 

Langkah  
melepas kancing 

Langkah  
memasang kancing 

1. Menyubit kancing 1. Menyubit kancing 

2. Menyocokkan 

lubang kancing 

2. Menyocokkan 

lubang kancing 

3. Mendorong 

kancing ke dalam 

lubang kancing 

3. Memasukkan 

kancing ke dalam 

lubang kancing 

4. Mengeluarkan 
kancing 

4. Memegang sisi 
kancing yang 
berhasil masuk 

 5. Menarik kancing 
keluar 

Langkah backward chaining 

1. Mengambil baju berkancing 
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2. Meletakkan baju di atas permukaan 

3. Melepas kancing baju 

4. Memakai baju di badan 

5. Memasang kancing baju 

 

Baju yang digunakan pada intervensi 

ini adalah pakaian tidur berkancing milik 

partisipan. Tahapan dimulai dengan 

mengambil baju yang telah ditentukan 

kemudian meletakkannya di atas permukaan 

datar. Partisipan berlatih melepas kancing 

sesuai langkah yang diberikan. Peneliti 

sebagai pendamping menerapkan teknik 

prompting selama mengarahkan cara 

melepas- memasang kancing. Keempat 

bentuk prompting digunakan mulai dari yang 

termudah berupa fisikal sampai pada 

akhirnya diharapkan ke bentuk verbal. 

Setiap langkah pada backward chaining 

akan diberikan petunjuk maupun instruksi. 

Selain kedua teknik tersebut peneliti 

menguatkan dorongan partisipan dengan 

pemberian positive reinforcement 

(Miltenberger, 2016). Pemilihan hadiah 

untuk partisipan diperoleh dari hasil 

konseling dengan orang tua, maka ditentukan 

mainan (tangible) dan makanan ringan 

(edible) sebagai penguat. 
Target pengukuran pada penelitian ini 

adalah keberhasilan partisipan dalam 

mengikuti tahapan- tahapan buttoning skills 

secara sistematis. Setiap bentuk prompting 

yang diberikan skor dan dikonversi menjadi 

nilai. Apabila partisipan mampu 

menunjukkan perilaku dengan prompting 

verbal maka skor yang diperoleh akan tinggi. 

Selama satu rangkaian akan dihitung waktu 

pelaksanaannya untuk melihat 

perkembangan efektivitas penguasaan 

keterampilan dibandingkan lama 

penyelesaian tugas.  

Partisipan didukung dengan pujian, 

“anak pintar” atau “ZR hebat” sebagai 

bentuk social positive reinforcement. 

Partisipan boleh memilih mainan atau 

makanan tingan sebagai hadiah di akhir sesi. 

Total sesi buttoning skills ada 14 pertemuan 

dengan 6 sesi baseline dan 8 sesi tritmen. 

Pelaksanaan baseline dan tritmen dilakukan 

di rumah partisipan di waktu pagi dan sore 

hari setelah mandi. 

Analisis Data 

Secara keseluruhan pelaksanaan intervensi 

dibagi menjadi dua yaitu data awal 

(baseline) dan pemberian tritmen. Tahapan 

baseline dilakukan untuk mengidentifikasi 

kemampuan awal partisipan sebelum 

diterapkan tritmen. Pada tahap ini akan 

dilihat faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi pembentukan perilaku. Pihak 

yang mendampingi partisipan adalah orang 

tua dengan peneliti berfungsi sebagai 

observer dan melakukan pencatatan pada 

target perilaku yang muncul (Martin & Pear, 

2019). Penguasaan buttoning skills 

partisipan di tahap baseline digambarkan di 

grafik berikut.

. 

 

Grafik 1. Baseline penguasaan buttoning skills partisipan

Presentase penguasaan buttoning skills di tahap baseline menunjukkan bahwa 
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partisipan cukup mampu melakukan 

memasang-maupun melepas kancing namun 

kurang memiliki dorongan untuk 

menyelesaikan tugasnya. Di awal sesi 

partisipan masih dalam tahap mempelajari 

urutan langkah namun terdistraksi dengan 

tayangan televisi sehingga mengabaikan 

instruksi yang diberikan oleh orang tua 

sebagai pendamping. Di sesi kedua, 

partisipan tidak lagi melakukan di depan 

televisi, tetapi teralihkan dengan suara 

teman-temannya yang berasal dari luar 

rumah. Partisipan ingin segera pergi bermain 

sehingga merasa kesal dan hanya bisa 

menyelesaikan dua dari lima kancing baju. 

Pada sesi selanjutnya partisipan mulai 

terbiasa melakukan tahapan melepas-

memasang kancing namun lebih banyak 

dibantu prompting gestur dan fisikal dari 

orang tua. 

 

Tabel 3. Pengukuran prompting 

 

Langkah Tahapan 
Baseline Tritmen 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 Mengambil baju 

berkancing 

2 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 Meletakkan baju di atas 

permukaan 

3 2 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 

3 Melepas kancing baju 0 1 1 1 1 2 0 2 2 3 3 4 4 4 

4 Memakai baju di badan 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 4 4 4 4 

5 Memasang kancing baju 0 0 2 2 2 0 3 3 3 3 4 4 3 3 
Keterangan: 0 = bantuan fisik; 1 = bantuan fisik dan petunjuk; 2 = meniru/demonstrasi; 3 = gestur petunjuk; 4 = arahan verbal  

Tabel 3 di atas menggambarkan 

perbandingan skoring pengukuran prompting 

antara baseline dan tritmen. Di tahap tritmen 

peneliti menjadi pendamping bagi partisipan 

menggantikan peran orang tua. Peneliti 

menerapkan backward chaining dan 

tahapan prompting sesuai dengan 

kemampuan partisipan dari yang paling 

mudah sampai ke paling sulit. Di langkah 

ketiga biasanya partisipan mulai kesulitan 

membangun fokus untuk memisahkan 

kancing-kancing baju.  

Peneliti memberikan dukungan semangat 

kepada partisipan dengan menunjukkan 

jempol dan kata-kata pujian. Namun, 

dorongan itu tidak menunjukkan perubahan 

yang signifikan melihat di langkah 

berikutnya ia tidak cukup termotivasi. Di 

sesi kesebelas peneliti mengganti kata-kata 

pujian menjadi iming-iming hadiah. 

Partisipan mulai tampak bersemangat setelah 

mendengar hadiah yang akan didapat di 

akhir sesi. 

 

Hasil 

Pertama kali partisipan masih 

membutuhkan bantuan fisik dari 

pendamping sebab cubitan tangannya sering 

lepas sehingga cukup kesulitan memasang 

kancing. Partisipan perlahan-lahan mampu 

menguasai buttoning skills setelah melewati 

beberapa kali sesi dilihat dari tren yang 

digambarkan di grafik 2. Kenaikan tren ini 

dilihat dari penilaian prompting yang 

diberikan sekaligus berdasarkan kecepatan 

waktu pengerjaan tugas yang dilakukan 

partisipan setiap sesi. 

Di tahap baseline waktu yang dibutuhkan 

partisipan lebih lama dibandingkan di tahap 

pemberian tritmen. Selain menerapkan 

teknik backward chaining dengan tepat, 

dukungan prompting yang bertahap serta 

pemilihan positive reinforcement dapat 

menunjukkan peningkatan kemampuan pada 

partisipan. Penurunan presentasi 

keterampilan disebabkan faktor eksternal 

yang cukup sulit dikontrol oleh peneliti. Saat 

mengikuti sesi partisipan harus dijauhkan 

dari gangguan yang dapat berpotensi adanya 

distraksi. 
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Grafik 2. Grafik tren penguasaan buttoning skills partisipan 

Sesi ketiga belas partisipan mengalami 

hal yang tidak menyenangkan di sekolah 

sehingga mempengaruhi suasana hati 

partisipan. Bujukan dan rayuan tidak 

memberikan efek signifikan kepada 

partisipan. Oleh karena itu peneliti 

berinisiatif memberikan dua hadiah di akhir 

sesi tersebut. Partisipan mulai tertarik dan 

mengikuti rangkaian intervensi dengan 

lengkap walaupun butuh lebih banyak 

penguatan dibandingkan sesi-sesi 

sebelumnya. Poin yang dapat ditarik adalah 

memastikan suasana hati partisipan dalam 

kondisi baik adalah kunci pelaksanaan 

intervensi berjalan lancar. 

Pemilihan positive reinforcement 

menjadi hal yang sangat penting, terutama 

bagi partisipan yang mengalami mild 

intellectual disability. Hambatan fungsi 

kognitif mempengaruhi bagaimana 

partisipan memaknai bahasa. Dukungan 

berupa kata-kata seperti “ZR hebat” atau 

“Ayo anak cantik, kamu bisa kok” kurang 

dapat diterima oleh partisipan sebagai 

bentuk dorongan yang memotivasinya 

melakukan sesuatu.  

Hadiah yang bisa dikonsumsi ataupun 

digunakan justru lebih menarik perhatian 

partisipan. Hal ini berhubungan dengan 

riwayat pengasuhan ZR bahwa selama ini 

orang tuanya jarang memberinya sesuatu 

yang ia sukai. Ketika partisipan mulai 

tertarik dengan rayuan yang diberikan, maka 

ia dapat berkomitmen menyelesaikan tugas 

sesuai janji yang telah disepakati. 

Lantaran terlalu bersemangat, 

partisipan terburu-buru dalam pengerjaan 

tugas melepas- memasang kancing baju. 

Dalam beberapa kali percobaan partisipan 

salah memasukkan kancing ke lubang yang 

tidak sesuai. Partisipan juga terdengar 

mengeluarkan keluhan walaupun tetap ada 

upaya menyelesaikan tugas.  

Tahapan paling sulit yang membuat 

partisipan frustrasi adalah memasang 

kancing teratas. Posisi ini menyulitkan 

partisipan untuk memasukkan kancing 

karena keterbatasan arah pandang mata ke 

target benda. Disini lah kemampuan motorik 

halus partisipan akan terasah lebih baik. 

Tidak hanya fokus pada arah mata tetapi 

partisipan juga akan fokus dalam meraba 

sehingga mampu memasang kancing dengan 

tepat. 

Partisipan mulai lebih banyak 

mendengarkan instruksi daripada 

mendapatkan bantuan gestur. Proses 

berulang-ulang membuat partisipan semakin 

terbiasa melakukan tahapan dengan tepat. Di 

sesi kedua belas partisipan menunjukkan 

performa yang sangat baik dengan 

antusiasme yang positif. Partisipan 

menyiapkan baju berkancing tanpa diminta 

terlebih dahulu dan mampu mendengarkan 

instruksi secara verbal tanpa perlu bantuan 

fisik. Partisipan hanya akan dibantu dengan 

arahan jika mengalami kesulitan. 

Peneliti kemudian melakukan tahapan 

tindak lanjut (follow up) dua minggu setelah 

pelaksanaan tritmen menggunakan 
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psikoedukasi kepada orang tua. Orang tua 

mengungkapkan bahwa partisipan mulai 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap diri 

sendiri dan lebih fokus ketika mengerjakan 

tugas sekolah. Partisipan tidak mudah 

tantrum seperti sebelumnya dan lebih mudah 

jika diberikan arahan. 

 

Pembahasan 

 

Kesadaran dan penerimaan orang tua 

sangat penting dalam perkembangan 

psikologis anak, terutama yang memiliki 

hambatan fungsi kognitif. Anak dengan mild 

intellectual disability mengalami defisit 

yang mempengaruhi aktivitas sehari-hari 

baik dalam mengurus diri, membangun relasi 

sosial dan proses berpikir. Itulah mengapa 

mereka masih sering dibantu orang lain. 

Tidak adanya pembiasaan membuat akan 

kurang terstimulasi sehingga 

perkembangannya semakin terhambat. 

Mengajarkan pelatihan pembentukan 

perilaku merupakan strategi untuk mengasah 

kemampuan anak intellectual disability 

(Patel et al., 2020). 

Atensi yang lemah merupakan faktor 

bawaan yang membuat anak tidak nyaman 

mengikuti aktivitas yang membutuhkan 

proses mental yang rumit. Mereka mudah 

terdistraksi sehingga kesulitan 

menyelesaikan tugas dengan baik (Djuric-

Zdravkovic et al., 2010). Oleh karena itu 

pendampingan penting dilakukan sampai 

mereka bisa melakukan keterampilan dasar 

dan mampu menjaga diri sendiri (Boat & 

Wu, 2015). 

Keterampilan berpakaian, salah 

satunya buttoning skills, merupakan tahapan 

yang membutuhkan urutan sistematis dan 

dapat mengembangkan fokus serta 

konsentrasi pada anak (Eratay, 2013; 

Miltenberger, 2016). Walaupun tergolong 

sulit tetapi masih bisa diajarkan kepada anak 

mild intellectual disability dengan cara yang 

mudah.  

Pemilihan teknik backward chaining 

digunakan untuk meningkatkan rasa percaya 

diri anak ketika bisa menguasai tahapan yang 

paling mudah. Pada akhirnya anak akan 

menguasai keseluruhan tahap setelah 

melakukannya satu per satu (Wibowo & 

Tedjasaputra, 2019). Sabielny dan Cannella-

Malone (2014) menyarankan pemilihan 

prompting yang tepat adalah  most to least 

prompting yakni memberikan tahapan 

bantuan yang paling mudah sampai bisa 

dipahami. Penggunaan prompting akan 

berukurang secara berangsur-angsur 

sehingga menjadi lebih efisien. 

Partisipan dalam penelitian ini 

sebelumnya belum pernah mengenakan 

pakaian berkancing secara mandiri. Oleh 

karena itu di tahap baseline waktu yang 

dibutuhkan partisipan lebih lama 

dibandingkan di tahap pemberian tritmen. 

Menambahkan positive reinforcement dapat 

meningkatkan motivasi partisipan mengikuti 

keseluruhan tahapan dengan tepat sehingga 

menunjukkan peningkatan kemampuan 

buttoning skills.  

Penelitian serupa dilakukan oleh 

Murpratiwi dan Tjakrawiralaksana (2018) 

yang menggunakan teknik prompting dan 

positive reinforcement untuk meningkatkan 

ketrampilan berpakaian pada anak moderate 

intellectual disability. Keduanya 

menyebutkan bahwa partisipan semakin 

menguasai keterampilan mengancingkan 

baju diikuti dengan penurunan waktu 

penyelesaian tugas. Artinya pengulangan 

secara berulang dapat membuat partisipan 

menjadi terbiasa dan terampil. 

Efektivitas program intervensi ini 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu teknik 

modifikasi perilaku yang diterapkan dan 

bentuk positive reinforcement yang 

diberikan. Teknik backward chaining 

banyak digunakan dalam berbagai program 

modifikasi perilaku pada anak yang 

mengalami keterlambatan perkembangan. 

Anak merasa dihargai apabila berhasil 

melalui rangkaian tahapan yang diberikan 

(Amalia & Savitri, 2019). Penggunaan positive 

reinforcement memiliki peran andil besar 

untuk meningkatkan dorongan pada 

partisipan. Kegiatan yang membutuhkan 

konsentrasi yang tinggi membuat anak 

mudah merasa lelah dan dapat 

mempengaruhi suasana hatinya. Pemilihan 
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hadiah perlu diidentifikasi dengan 

mempertimbangkan apa-apa saja yang 

efektif diberikan kepada anak (Hardy & 

McLeod, 2020). 

Lantaran terlalu bersemangat, 

partisipan terburu-buru dalam pengerjaan 

tugas melepas - memasang kancing baju. 

Dalam beberapa kali percobaan partisipan 

salah memasukkan kancing ke lubang yang 

tidak sesuai. Partisipan juga terdengar 

mengeluarkan keluhan walaupun tetap ada 

upaya menyelesaikan tugas. Tahapan paling 

sulit yang membuat partisipan frustrasi 

adalah memasang kancing teratas. Posisi ini 

menyulitkan partisipan untuk memasukkan 

kancing karena keterbatasan arah pandang 

mata ke target benda.  

Disini lah kemampuan motorik halus 

partisipan akan terasah lebih baik. Tidak 

hanya fokus pada arah mata tetapi partisipan 

juga akan fokus dalam meraba sehingga 

mampu memasang kancing dengan tepat. 

Penelitian yang dilakukan  Martyana dan 

Diana (2018) tentang meningkatkan 

stimulasi motorik halus dengan melakukan 

batik jumputan pada anak moderate 

intellectual disability juga dapat 

meningkatkan fokus dan konsentrasi. Baik 

menjumput dan memasang-melepas kancing 

membutuhkan koordinasi mata otot-otot jari. 

Keterbatasan penelitian ini adalah 

pelaksanaan tindak lanjut (follow up) tanpa 

menguji kembali buttoning skills yang telah 

diajarkan. Peneliti melakukan psikoedukasi 

kepada orang tua untuk menyampaikan dan 

memperoleh informasi penting terkait 

kondisi maupun perkembangan psikologis 

yang dialami oleh partisipan (Lukens & 

McFarlane, 2004).  

Orang tua mengungkapkan bahwa 

partisipan mulai memiliki rasa tanggung 

jawab terhadap diri sendiri dan lebih fokus 

ketika mengerjakan tugas sekolah. Partisipan 

tidak mudah tantrum seperti sebelumnya dan 

lebih kooperatif jika diberikan arahan. 

Peneliti menganjurkan orang tua untuk 

mempertimbangkan opsi pendidikan yang 

sesuai dengan kebutuhan anak. Anjuran ini 

diberikan sebab lingkungan sekolah tidak 

memiliki layanan pendamping atau 

menerima anak dengan berkebutuhan 

khusus. Prognosis ke depan apabila anak 

tetap berada di sekolah negeri maka dapat 

mempengaruhi self- esteem anak. 

Simpulan 

Pelatihan buttoning skills sebagai 

intervensi modifikasi perilaku diketahui 

memiliki tren positif dalam meningkatkan 

fokus pada anak mild intellectual disability. 

Keterampilan lain yang membutuhkan 

koordinasi mata dan motorik sangat penting 

untuk dibiasakan agar anak semakin 

terstimulasi. Perlu disadari bahwa anak 

dengan gangguan kognitif memiliki faktor 

bawaan sehingga proses yang dilalui lebih 

lambat dibandingkan dengan anak-anak 

lainnya. Bantuan yang diberikan haruslah 

dari langkah yang paling mudah sehingga 

anak mampu menguasai secara bertahap. 

Kesabaran dan ketelatenan pendamping 

akan membuat anak merasa terdukung untuk 

bisa menguasai keterampilan-keterampilan 

dasar. 

Melakukan rutinitas bina diri dapat 

menumbuhkan rasa tanggung jawab kepada 

anak jika diiringi dengan komitmen. 

Pendamping perlu jeli menentukan waktu 

dan bentuk yang diberikan agar menjaga 

suasana hati serta meningkatkan motivasi 

anak. Pendamping wajib memenuhi hadiah 

yang telah dijanjikan setelah anak berhasil 

melakukan tugas yang harus diselesaikan 

secara mandiri. Anak perlu diajarkan terkait 

konsekuensi apabila gagal atau tidak 

bersikap kooperatif dengan pendamping. 

Seiring berjalan waktu anak akan paham dan 

lebih mudah menjalin komunikasi. Anak 

juga lebih mudah mendapatkan arahan 

dibandingkan dengan anak yang tidak 

dibiasakan melakukan aktivitas bina diri. 

Selain itu kegiatan anak sehari-hari akan 

menjadi lebih tertata dan pengelolaan waktu 

terasa lebih efisien. 

  

Saran 

Orang tua sebagai support system 

utama perlu berkonsultasi dengan praktisi 

profesional apabila mendapati ada keluhan 

pada diri anak yang mempengaruhi 

perkembangan dan pencapaiannya. Di 

rumah baik Ayah dan Ibu bersama-sama 
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mengasuh dan mendidik anak dengan 

aktivitas-aktivitas sederhana agar 

kemampuan dan kemandiriannya terasah. 

Kehadiran, komitmen, dan kesabaran orang 

tua sangat mendukung proses perkembangan 

anak. Orang tua juga perlu menyampaikan 

hambatan dan kondisi anak ke sekolah agar 

mendapatkan pendampingan yang sesuai. 

Guru sebagai orang tua di sekolah 

dapat mempertimbangkan pemberian tugas-

tugas keterampilan daripada pembelajaran 

kognitif sebab keterbatasan bawaan yang 

dimiliki oleh anak. Memberikan pujian 

berupa hadiah lebih bisa meningkatkan 

motivasi agar anak lebih bersemangat 

mengikuti pembelajaran di sekolah. 

Ketersediaan pendamping khusus juga perlu 

untuk dihadirkan agar guru utama tidak 

terbebani dalam mengajar. 

Bagi praktisi psikologi perlu jeli dalam 

melihat permasalahan yang dialami oleh 

anak berkebutuhan khusus. Setiap anak 

memiliki hambatan maupun potensi yang 

perlu diasah dengan baik. Buttoning skills 

adalah satu dari beragam keterampilan bina 

diri. Masih banyak area yang dapat dikaji 

untuk mengetahui sejauh mana aktivitas-

aktivitas tertentu dapat yang mengasah 

kemampuan psikomotor anak. Berbagai 

temuan yang diperoleh juga perlu dianalis 

menjadi sebuah meta analisis tersistematis 

untuk menguji efektivitas teknik backward 

chaining yang paling banyak digunakan di 

berbagai situasi serupa. 
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